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SUMMARY

ERDI CAHYO NUGROHO. Artificial neural network application to predict rubber

growth (hevea brasiliensis Muell Arg) BPM 24 and PB 260 clone in the first phase.
(Supervised by Amin Rejo and Rizky Tirta Adhiguna).

This study aims to test an artificial neural network model that was built to predict
the growth of rubber plant clones BPM 24 and clones PB 260 in the first phase. The
rubber plants observed in this study were 1 month old after planting on an area of 14
hectares. The artificial neural network used in this study uses a backpropagation
algorithm, using Matlab software. The artificial neural network architecture in this study
uses 3 input layers, 1 output layer, 1 hidden layer, the activation function used in the
study is logsig as a hidden layer and for the output layer using the purelin function. The
rubber plant growth forecast developed using an artificial neural network has a neuron
structure of 16, 1 hidden layer, and the learning rate used is 0.1, goal 0.001, show 20,
epoch 300, mc 0.95. artificial neural network training in predicting the growth of rubber
plants, the sample data used were 70 data from 105 data, and for network testing using
53 data samples from 105 data. After testing the network of each rubber clone, the
regression value of BPM 24 was R = 0.98711 and PB260 of R = 0.99379 and the mean
square error (MSE) value obtained for BPM 24 clone was 0.00092 at epoch 119 and
clone PB 260 was 0.00089 at epoch 73. Evaluation of the network model using the MAPE
equation on BPM 24 clones is quite good, with MAPE values for shoot diameter and
rootstock height less than 15%, but rootstock diameter is still not good with MAPE values
above 15% The evaluation of PB260 clone was higher in MAPE value compared to BPM
24 clone with a MAPE value of bud diameter above 20%. The results of the artificial
neural network model developed at this time can only be used to predict rubber plants of
BPM 24 and PB 260 clones, this is because each type of rubber clone has a different
growth rate and environmental influences greatly affect its growth rate.
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RINGKASAN

ERDI CAHYO NUGROHO. Penerapan jaringan syaraf tiruan untuk memprediksi
pertumbuhan karet (hevea brasiliensis muell arg) klon BPM 24 dan PB 260 pada fase
pertama. (Dibimbing oleh Amin Rejo dan RizKky Tirta Adhiguna)

Penelitian ini bertujuan menguji model jaringan syaraf tiruan yang dibangun untuk
memprediksi pertumbuhan tanaman karet klon BPM 24 dan klon PB 260 pada fase
pertama. Tanaman karet yang diamati dalam penilitian berumur 1 bulan setelah tanam
dilahan seluas 14 hektar. Jaringan syaraf tiruan yang digunakan dalam penelitian
menggunakan algoritma backpropagation, menggunakan software Matlab. Arsitektur
jaringan syaraf tiruan dalam penelitian menggunakan 3 input layer, 1 output layer, 1
hidden layer, fungsi aktivasi yang digunakan dalam penelitian adalah logsig sebagai
hidden layer dan untuk output layer menggunakan fungsi purelin. Peramalan
pertumbuhan tanaman karet yang dikembangkan menggunkan jaringan syaraf tiruan
memiliki struktur neuron 16, 1 hidden layer, dan learning rate yang digunakan adalah
0.1, goal 0.001, show 20, epoch 300, mc 0.95. pelatihan jaringan syaraf tiruan dalam
peramalam pertumbuhan tanaman karet, data sampel yang digunakan sebanyak 70 data
dari 105 data, dan untuk pengujian jaringan menggunkan 53 sampel data dari 105 data.
Setelah dilakukan pengujian jaringan dari masing — masing klon karet di dapat nilai
regression BPM 24 sebesar R = 0.98711 dan PB260 sebesar R = 0.99379 dan nilai mean
square error (MSE) yang didapat pada klon BPM 24 sebesar 0.00092 pada epoch 119 dan
klon PB 260 sebesar 0.00089 pada epoch 73. Evaluasi model jaringan menggunakan
persamaan MAPE pada Klon BPM 24 sudah cukup baik, dengan nilai MAPE diameter
tunas dan tinggi batang bawah kurang dari 15%, namun untuk diameter batang bawah
masih kurang baik dengan nilai MAPE diatas 15%. Evaluasi pada klon PB260 lebih besar
niali MAPE dibandingkan dengan klon BPM 24 dengan Nilai MAPE diameter Tunas
diatas 20%. Hasil dari model jaringan syaraf tiruan yang dikembangkan saat ini hanya
bisa digunakan untuk memprediksi tanaman karet jenis klon BPM 24 dan PB 260, hal ini
dikarenakan setiap jenis klon karet memiliki laju pertumbuhan yang berbeda dan
pengaruh lingkungan sangat berpengaruh terhadap laju pertumbuhanya.

Kata Kunci: Jaringan syaraf tiruan, klon karet, backpropagation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet (Hevea brasiliensis muell. Arg) adalah salah satu dari beberapa
komoditas perkebunan yang sangat penting di Indonesia maupun di dunia.
Tanaman karet menjadi salah satu komoditi perkebunan penyumbang devisa non
migas yang besar di Indonesia. Luas areal perkebunan karet di Indonesia saat ini,
85% (2,8 juta ha) merupakan areal perkebunan karet milik rakyat yang mampu
menyumbng 81% produksi karet di Indonesia (Anwar, 2016). Menurut Wartono (
2014) tanaman karet adalah salah satu komoditas unggul yang berpengaruh
penting bagi sektor perkebunan selain coklat dan sawit. Indonesia sendiri
merupakan negara terbesar kedua penghasil karet alam di dunia, pada tahun 2013
tercatat luas area perkebunan karet di Indonesia 3.555.945 Ha, 85% adalah
perkebunan karet milik rakyat, 7,95% perkebunan besar swasta dan 6,95%
perkebunan besar yang dikelola Negara. Produksi karet rakrat di Indonesia sebesar
3.327.433 ton atau 82,04%, produksi karet swasta sebesar 10.07% dan 7,90
produksi perkebunan besar Negara. Data diatas menunjukan bahwa produksi karet
rakyat di Negara Indonesia hanya berproduksi 1.022 Kg/Ha sedangkan produksi
karet perkebunan besar swasta 1.511 Kg/Ha dan produksi karet perkebunan
Negara 1.454 Kg/Ha. Sangat jelas bahwa produksi karet perkebunan rakyat jauh
lebih sedikit dibandingkan swasta dan Negeri (Direktorat Jendral Perkebunan,
2014). Produktifitas karet dapat diatasi dengan memperbaiki penggunaan faktor
input yang digunakan seperti penggunaan bibit unggul dan juga pupuk
(Yuliantina, 2013).

Untuk meninggkatan produktiitas perkebunan karet rakyat pemerintah
telah melakukan berbagai upaya dari perluasan tanaman, penyuluhan, peremajaan,
rehabilitasi, dan penyebaran klon-klon bibit karet unggul. Upaya tersebut
dilakukan pemerintah untuk menunjang peningkatan produktifitas perkebunan
karet rakyat, untuk peremajaan dan perluasan tanaman karet rakyat diperlukan
upaya pengadaan klon uggul tanaman karet (Dirjen Bina Produksi Perkebunan,
2003).
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Kegiatan pemulihan karet telah memberikaan kemajuan yang pesat dalam
industri perkubunan karet, dengan peningkatan produksi karet lima kali lebih
tinggi dari potensi produksi tanaman asal biji. Prakitan dari klon-klon unggul baru
dari empat generasi telah memberikan peningkatan yang signifikan dalam hal
produksi lateks maupun kayu. Adanya perbaikan genetik yaitu karakteristik
sekunder seperti pemendekan masa tanam belum menghasilkan dan ketahanan
terhadap penyakit serta peningkatan biomassa kayu sehingga didapatkan klon
unggul tanaman Kkaret (Daslin, 2014)

Klon unggul tanaman karet merupakan salah satu teknologi terpenting
dalam peningkatan potensi hasil tanaman karet. Selain peningkatan kualitas lateks
karet sasaran dari program pemulihan tanaman karet adalah untuk menghasilkan
produksi kayu yang tinggi seiring dengan berkembangnya industri kayu karet di
Indonesia. Pertumbuhan klon-klon unggul seperti IRR 170, IRR 112, BPM 24, PB
260 cukup besar, klon karet sudah bisa di buka sadap pada umur tanaman 4 tahun,
dibandinkan dengan klon-klon konvensional yang sering ditanam oleh masyarakat
yang umumnya bisa dibuka sadap pada umur tanaman 5-6 tahun. Untuk
mendapakan produktivitas tanaman karetyang maksimal klon-klon unggul ini
harus dimanfaatkan  dengan maksimal oleh perkebunan rakyat maupun
perkebunan besar (Daslin, 2014).

Berdasarkan kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi dalam industri
perkebunan karet tersebut perlu adanya suatu metode yang lebih efektif dalam
memprediksi pertumbuhan tanaman karet sehingga dapat meningkatkan
produktifitas tanaman karet. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
jaringan syaraf tiruan (JST). Teknik peramalah yang dapat digunakan untuk
memprediksi pertumbuhan Kkaret yaitu backpropagation  (Monika, 2019).
Menggunakan metode ini dimaksutkan supaya dapat membuat suatu sistem yang
dapat memprediksi pertumbuhan tanaman karet yang dapat membantu pemerintah
dan masyarakat dalam memprediksi pertumbuhan tanaman karet dalam rangka

pemulihan tanaman karet.
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1.2.  Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah menguji model jaringan syaraf tiruan
yang dibangun untuk memprediksi pertumbuhan tanaman karet klon BPM 24 dan

klon PB 260 pada fase pertama.
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